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ABSTRAK 

  

Ewiza Asma Putri (97153/09): Penerapan Model Pembelajaran Cooperative Tipe 
Integrated Reading And Composition (CIRC) Untuk 
Meningkatkan Aktivitas Belajar Siswa Kelas XI IPS 2 
Pada Mata Pelajaran Sejarah Di SMA N 2 Painan. 
Skripsi, JurusanSejarah. Fakultas Ilmu Sosial. 
Universitas Negeri Padang. 2014 

  

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya aktivitas belajar siswa terutama pada 
siswa kelas XI IPS2 pada mata pelajaran sejarah di SMA N 2 Painan.Pembelajaran Sejarah 
hanya bersifat satu arah yaitu dari guru ke siswa sehingga kurangnya aktivitas belajar siswa 
selama proses pembelajaran, akibatnya mereka kurang memahami materi pembelajaran. 
Sehubungan dengan tujuan penelitian adalah untuk meningkatkan aktivitas belajar Sejarah 
siswa dengan menerapkan model pembelajaran Cooperative Tipe Cooperative Integrated 
Reading And Composition (CIRC) di SMA N 2 Painan. 

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (Classroom Action Research) yang 
dilaksanakan dalam dua siklus, satu siklus terdiri dari 3 kali pertemuan. Data dikumpulkan 
melalui lembar observasi.Subjek penelitian adalah siswa kelasXI IPS2 pada mata pelajaran 
sejarah di SMA N 2 Painan Kabupaten Pesisir Selatan. 

Hasil penelitian pada siklus 1 menunjukan masih ada aktivitas siswa yang belum 
terlaksana dengan baik sesuai dengan lima kategori yang dikatakan oleh Arikunto yaitu : 
Baik sekali, baik, cukup, kurang, dan kurang sekali. Untuk mengatasi hal tersebut dilakukan 
beberapa perbaikan meliputi: memberikan penajaman (penjelasan) terhadap langkah-langkah 
model pembelajaran Cooperative Tipe Cooperative Integrated Reading And Composition 
(CIRC), memberikan motivasi dan evaluasi. Setelah dilakukan perbaikan pembelajaran pada 
siklus II, maka terjadi peningkatan aktivitas siswa seperti: membaca bahan bacaan 86,67%, 
tekun membaca buku LKS 76,67%, siswa aktif memberikan pertanyaan 70%, siswa aktif 
memberikan jawaban teman 70%, aktif dalam menarik kesimpulan pelajaran 66,67%, aktif 
memberikan pendapat dari jawaban teman 66,67%, siswa aktif menulis hasil bacaan 60%, 
aktif menulis hasil diskusi 70% dan aktif membuat laporan hasil diskusi 73,33% .Dari 9 
deskriptor pada umumnya sudah memiliki kategori baik dan baik sekali. 

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa penerapan model 
pembelajaran Cooperative Tipe Cooperative Integrated Reading And Composition (CIRC) 
dapat meningkatkan  aktivitas belajar  siswa dalam mata pelajaran sejarah pada kelas XI IPS2 
di SMA N 2 Painan Kabupaten Pesisir Selatan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A.Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah suatu usaha atau kegiatan yang dijalankan dengan 

sengaja, teratur dan berencana dengan maksud mengubah atau mengembangkan 

perilaku yang diinginkan. Sebagaimana yang dijelaskan dalam UU No 20 tahun 

2003 tentang sistem pendidikan nasional pasal 1 ayat 1 bahwa “pendidikan adalah 

usaha dasar yang bertujuan untuk mengembangkan potensi siswa yang memilki 

kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan akhlak 

mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 

Negara”. Pendidikan merupakan usaha yang sengaja dan terencana untuk 

membantu perkembangan potensi dan kemampuan anak didik agar bermanfaat 

bagi kepentingan mereka sebagai warga Negara atau masyarakat. 

Pendidikan merupakan usaha kegiatan yang mempunyai peranan penting 

dalam meningkatkan kualitas manusia baik dalam kemampuan spiritual, 

intelektual, maupun professional. Untuk meningkatkan kualitas pendidikan 

bukanlah hal yang mudah karena banyak faktor yang mempengaruhi tinggi 

rendahnya kualitas pendidikan. Salah satunya adalah guru. Guru adalah ujung 

tombak pendidikan sebab guru secara langsung berupaya membina dan 

mengembangkan kemampuan siswa agar menjadi manusia yang cerdas, terampil 

dan bermoral tinggi. 

1 
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Dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan maka  pendidikan yang ada 

selama ini harus selalu ditingkatkan melalui berbagai cara diantaranya 

peningkatan profesionalisme guru, seminar pendidikan, serta perubahan 

kurikulum dari sistem kurikulum berbasis kompetensi (KBK), kurikulum satuan 

tingkat pendidikan (KTSP) kekurikulum 2013. Perubahan kurikulum tidak hanya 

menitikberatkan hasil belajar tetapi juga mengutamakan proses dimana siswa aktif 

dalam mengembangkan pengetahuannya, sedangkan guru lebih berperan sebagai 

fasilitator, guru juga harus memberikan kesempatan pada siswanya untuk 

berpatisipasi aktif dalam kegiatan pembelajaran, sehingga proses pembelajaran 

tidak lagi terpusat pada guru tetapi terpusat kepada siswa (student contered). 

Mata pelajaran sejarah adalah salah satu yang dipelajari di sekolah 

menengah atas yang mempunyai peranan penting dalam kehidupan berbangsa. 

Sejarah merupakan ilmu yang mempelajari proses perubahan dalam masyarakat 

yang terkait dengan konteks waktu masa lalu, masa sekarang dan masa yang akan 

datang. Pelajaran sejarah bertujuan agar siswa memperoleh berfikir kritis dan 

menjelaskan hubungan sebab akibat (kausalitas) yang merupakan salah satu 

kateristik dari mata pelajaran sejarah. Agar tujuan pembelajaran sejarah dapat 

diwujudkan diperlukan suatu situasi yang mampu mengajak peserta didik untuk 

ikut aktif dalam proses pembelajaran, maka pendidik (guru) harus menyadari 

perannya bukan sebagai gudang ilmu tapi guru adalah sebagai inovator, motivator, 

serta fasilitator dalam belajar yang dapat meningkatkan aktivitas belajar. 

Menurut Soewarsono (2000:13)” sebagian besar guru sejarah hanya 

menggunakan metode ceramah yang bersifat konvensional dalam pembelajaran. 
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Dalam proses pembelajaran siswa cenderung pasif karena lebih menitikberatkan 

pada peranan guru sehingga memungkinkan terjadinya bahaya verbalisme yaitu 

siswa hanya hafal kata-kata tanpa memahami makna yang terkandung di 

dalamnya”. Kurangnya aktivitas siswa merupakan pembelajaran yang 

membosankan sehingga berdampak pada aktivitas belajar yang rendah. 

Menurut Sardiman (2005: 97) “dalam kegiatan belajar subjek didik atau 

siswa harus aktif berbuat, dengan kata lain bahwa dalam belajar sangat diperlukan 

adanya aktivitas tanpa aktivitas proses pembelajaran tidak dapat berlangsung 

dengan baik”. Untuk itu guru harus meningkatkan aktivitas siswa dalam belajar.   

Keaktifan peserta didik dalam menjalani proses belajar mengajar merupakan salah 

satu kunci keberhasilan pencapaian tujuan pendidikan. “Siswa dikatakan aktif 

dalam belajar apabila ditemukan cirri-ciri perilaku seperti membaca, menulis, 

bertanya kepada guru atau siswa lain, mampu menjawab pertanyaan guru, mampu 

mengeluarkan pendapat, memperhatikan penjelasan guru, ikut serta dalam diskusi, 

memberikan saran dan tanggapan kepada teman atau guru dalam belajar 

(Arikunto:2006: 45). 

Berdasarkan pendapat dan ciri-ciri aktivitas di atas dapat disimpulkan 

bahwa aktivitas belajar adalah suatu perilaku atau tindakan yang ditunjukkan 

melalui aktivitas siswa dalam belajar dengan tujuan mendapatkan prestasi dan 

perubahan tingkah laku yang lebih baik berupa pengalaman, sikap dan 

keterampilan. Kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa masih banyak 

persoalan pembelajaran yang ditemukan disekolah diantaranya dalam proses 

pembelajaran di SMA N 2 Painan. Berdasarkan wawancara dan pengamatan 
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tanggal 4, 11 dan 18 September 2013 yang penulis lakukan dengan ibuk Dra. 

Nursifah guru sejarah kelas XI IPS di SMA N 2 Painan, selama proses 

pembelajaran berlangsung guru hanya memberikan materi dan informasi dengan 

ceramah kepada siswa dan siswa ditugaskan mencatat apa yang dijelaskan guru. 

Pada akhirnya siswa tidak aktif dalam proses pembelajaran.  

Selanjutnya dari hasil observasi yang penulis lakukan di SMA N 2 Painan 

dalam proses pembelajaran sejarah aktivitas siswa masih rendah. Hal ini dapat 

dilihat dikelas XI IPS 2. Dalam proses pembelajaran siswa hanya menerima saja 

materi dari guru, jarang yang memberikan tanggapan, pertanyaan atau jawaban. 

Pada saat itu siswa berjumlah 30 orang dengan materi pelajaran”kerajaan hindu 

budha di Indonesia”,ketika guru memberikan pertanyaan kepada siswa, siswa 

lebih banyak pasif daripada aktif dalam menjawab pertanyaan guru. Pertanyaan 

yang diberikan guru yaitu:  peranan kerajaan sriwijaya dan aktivitas perdagangan 

di selat malaka? siswa yang berada dalam kelas tersebut ada sebanyak 30 orang 

tetapi hanya 4 orang siswa yang mampu menjawab pertanyaan guru yaitu: Yovan 

Adhiyaksa, Cici Lucya, Nora Wirdali dan Dinda Leoni dengan jawaban” sriwijaya 

merupakan kerajaan yang teletak diposisi silang yang artinya selalu dilalui oleh 

lintas perdagangan dunia setiap pedagang atau kapal yang berlayar selalu berlabuh 

di sriwijaya dengan demikian sriwijaya dapat menguasai perdangangan diselat 

malaka yang merupakan pusat jalur perdagangan pada saat itu,oleh sebab itu 

sriwijaya merupakan kerajaan maritim”,jadi hanya 13,33% siswa yang bisa 

menjawab pertanyaan guru sedangkan yang lainnya hanya diam dan berbicara 

dibelakang. Dengan melihat fenomena tersebut untuk meningkatkan aktivitas 
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siswa dalam belajar diperlukan sebuah usaha agar tujuan pembelajaran sejarah 

dapat dicapai dengan baik, salah satu alternativenya dapat dilakukan dengan 

menggunakan model pembelajaran cooperative tipe cooperative integrated reading 

and composition (CIRC). Metode CIRC ini dapat meningkatkan aktivitas siswa 

dalam membaca, menulis, bertanya dan memberikan jawaban, mengeluarkan 

pendapat serta memahami ide pokok materi,saling merevisi, dan menulis ikhtisar 

atau memberikan tanggapan terhadap materi pelajaran. Dalam model CIRC ini 

siswa dikelompokkan karena dengan strategi kelompok ini siswa bisa lebih aktif 

dalam belajar dengan tanggung jawab dari tugas masing-masing individu siswa 

dan bisa saling bekerja sama untuk menciptakan pendekatan afektif yang 

mengintegrasikan keterampilan yang bermuatan akademis  Untuk itu penulis 

mencoba melakukan penelitian yang berjudul “Penerapan Model Pembelajaran 

Cooperative Tipe Cooperative Integrated Reading And Composition (CIRC) 

Untuk Meningkatkan Aktivitas Belajar siswa Kelas XI IPS 2 Pada Mata 

Pelajaran Sejarah Di SMA N 2 Painan’’. 

B.PembatasanMasalah 

 Agar penelitian tidak keluar dari masalah yang diteliti maka akan diberi 

pembatasan, pembatasan tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas XI IPS2 SMAN 2 Painan karena 

kelas ini memiliki aktivitas belajar yang sangat rendah dibandingkan kelas lain 

pada semester dua tahun ajaran 2013/2014. 



6 
 

 
 

2. Penelitian ini melihat peningkatan aktivitas belajar siswa melalui model 

pembelajaran cooperative tipe cooperative integrated reading and compotision 

(CIRC) pada pembelajaran sejarah di kelas XI IPS 2 SMA N 2 Painan. 

C.PerumusanMasalah 

Berdasarkan latar belakang dan pembatasan masalah maka yang menjadi 

permasalahan dalam penelitian ini adalah: 

 Bagaimanakah peningkatan aktivitas belajar siswa dengan menerapkan model 

pembelajaran  cooperative tipe cooperative integrated reading and compotision di 

kelas XI IPS 2 SMAN 2 Painan pada mata pelajaran sejarah? 

D.Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui peningkatan aktivitas belajar siswa melalui model 

pembelajaran cooperative tipe cooperative integrated reading and compotision di 

kelas XI IPS 2 SMA N 2 Painan pada mata pelajaran sejarah.  

E.Manfaat Penelitian 

1. Secara teoritis untuk meningkatkan aktivitas pembelajaran khususnya 

pembelajaran sejarah di SMA. 

2. Secara praktis sebagai masukan  bagi guru dalam upaya peningkatan aktivitas 

belajar siswa sedangkan masukan bagi sekolah dalam pengembangan kegiatan 

pembelajaran yang berkualitas khususnya dalam pembelajaran sejarah.  

 


